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the termsof the Creative Commons berganda, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis yang terdiri
Atribusi 4.0 Internasional. dari Uji F da Uji t. berdasarkan analisis menggunakan
@ ® Teknik regresi diperoleh dari Uji f sebesar 50,465
dengan nilai signifikansi 0,000>0,5 dan R Square
0,669. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
komunikasi interpersonal  berpengaruh  positif
signifikan terhadap produktivitas pegawai diperoleh
thitung 5.502 dan ttabel 1.677 (thiung>twber), dan
lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap produktivitas pegawai diperoleh thitung
6.565 dan ttabel 1.677 (thiung>taner). Dapat disimpulkan
bahwa secara Bersama-sama komunikasi
interpersonal dan lingkungan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap produktivitas pegawai Pasar induk
Kramatjati.

PENDAHULUAN

Sebuah organisasi bisnis dianggap sukses dan berfungsi dengan baik jika
memiliki karyawan yang tepat dengan keahlian di setiap bidang. Artinya, Anda dapat
mencapai tujuan perusahaan Anda lebih (Kurniasari, 2018).

Produktivitas kerja para pegawai sangat penting untuk mencapai tujuan
organisasi, dan produktivitas organisasi itu sendiri ditentukan oleh produktivitas masing-
masing individu, dalam hal ini para pegawai, segala tugas dan pekerjaan yang diberikan
kepadanya, dan komunikasi. semua ini perlu terjadi. Keterampilan komunikasi yang baik
dan lingkungan kerja yang baik juga meningkatkan semangat kerja karyawan.
Produktivitas kerja seorang karyawan mengukur seberapa baik komunikasi dan
lingkungan kerja karyawan tersebut dalam mengatasi tugas dan pekerjaan yang
diberikan oleh perusahaan (Renaldi, 2018).
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NO. Pernyataan Setuju Tidak Setuju
Frek | (%) Frek | (%)
1. | Pegawai memiliki kemampuan 12 60% 8 40%
yang memadai untuk dapat
meneyelesaikan tugas dan
pekerjaan dengan cukup mudah
2. | Pegawai berusaha untuk selalu 8 40% 12 | 80%
meningkatkan hasil pekerjaan dari
tugas yang diberikan.

3. | Pegawai senantiasa berusaha 10 50% 10 | 50%
mengembangkan kemapuan daru
berbagai pelatihan dan
pembelajaran

4. | Pegawai sangat menjaga 9 45% 11 | 55%
ketepatan waktu penyelesaian
tugas kantor

5. | Pegawai tidak pernah mengeluh 7 35% 13 | 65%
atas beban pekerjaan yang
diberikan

Sumber: Pasar Induk Kramarijati.

Dilihat dari tabel diatas Pra-Survey Produktivits Pegawai dari 20 responden. Hal
ini menunjukan bahwa adanya masalah pada produktivitas pegawai Pasar Induk
Kramatjati.

Faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan antara lain komunikasi
interpersonal yang merupakan kunci untuk meningkatkan semangat kerja pegawai
dalam komunikasi dan pemahaman tentang tujuan. Komunikasi tidak mudah untuk
dibicarakan apalagi dilaksanakan, karena tergantung situasi dan keadaan.
Komunikasi interpersonal dengan demikian sangat mempengaruhi produktivitas
(Putri & Holia, 2015).

NO. Pernyataan Setuju Tidak Setuju
Frek (%) Frek | (%)
1. | Merasa nyaman berbagi pikiran 14 70% 6 30%
dan perasaan dengan orang lain.
2. | Menanggapi setiap pendapat 9 45% 11 65%
rekan kerja
3. | Merasa didukung dalam 9 45% 11 65%

mencapai Impian oleh
lingkungan kantor.

4. | Selalu perpikiran posistif Ketika 13 65% 7 45%
berkomunikasi dengan rekan
kerja.

5. | Merasa dihormati dan dihargai 15 75% 5 35%

dalam berinteraksi.
Sumber: Pasar induk Kramatjati

The introduction section is here; you Berdasarkan Pra-Survey pada tabel diatas

mengenai Produktivitas Pegawai Pasar induk Kramatjati secara keseluruhan masih
adanya komunikasi interpersonal yang baik terhadap produktivitas pegawai. Data
tersebut menujukan bahwa asepek-aspek tersebut dapat mempengaruhi produktivitas
pegawai saat bekerja.

Lingkungan kerja erat kaitannya dengan aktivitas dan tugas karyawan. Jika

kondisi kerja baik maka dapat memicu rasa puas pada diri karyawan yang pada akhirnya
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dapat memberikan efek positif terhadap produktivitas kerja karyawan tersebut, “Kondisi
lingkungan yang menyenangkan membuat karyawan bekerja lebih keras dan fokus
menyelesaikan pekerjaannya sesuai jadwal” (Jenunut & Wirawan, 2021).

No. | Lingkungan Kerja Keterangan
1. Fasilitas Setiap pegawai wajib menggunakan seragam
kerja yang sudah diberikan sesuai dengan hari.
2. Penerangan Terdapat 35 penerangan dilingkungan kantor (4
cahaya ditempat tidak berfungsi).
kerja
3. Meja Terdapat 42 meja (3 rusak).
4. | Ventilasi Terdapat satu ruangan yang ventilasinya tidak
dapat ditutup rapat.
5. Kursi Terdapat 55 kursi (2 rusak).
6. | Aksesjalan Saat hujan akses yang dilalui sangat macet,
karena 500 meter dari pasar banijir.
7. Udara tempat Bercampur dengan bau yang tidak sedap dari
kerja sampah pasar.
8. | Tingkat keamanan | Masih terjadi pencurian dilingkungan sekitar
pasar.

Sumber: Asisten Manager Pasar Induk Kramatjati, 2024.

Berdasarkan tabel diatas terlihat kondisi kerja yang masih kurang baik bagi
karyawan, dimana 4 dari 35 lampu yang tersedia tidak berfungsi. Jalan sangat tersumbat
karena hujan dan banijir, jalan berair. dan baunya sangat mengganggu, tingkat
keamanannya buruk, terbukti dari hasil wawancara terhadap salah satu pegawai yang
bercerita hilangnya telepon genggam milik salah satu pegawai Pasar induk Kramatjati.
Sirkulasi udara yang kurang baik karena bau udara bercampur dengan limbah pasar,
sehingga juga dapat menghambat produktivitas para pekerja. Produktivitas SDM yang
baik juga berdampak pada keseluruhan perusahaan. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan produktivitas karyawan merupakan tantangan bisnis yang penting, karena
pencapaian tujuan dan kelangsungan hidup organisasi (Damayanti et al., 2018).

TINJAUAN TEORITIS

Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah keterampilan komunikasi tatap muka antara
dua orang atau sekelompok kecil, dengan efek, umpan balik, sikap jujur, tanggung
jawab, dan perasaan yang melibatkan pesan yang disampaikan. Dalam konteks ini,
kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan rekan kerja dan atasan sangat
penting dalam mencapai hasil kerja yang lebih baik (Saiba et al., 2021).

Komunikasi juga sebagai tindakan satu arah (linier), yaitu proses dimana pesan
diibaratkan mengalir dari sumber dengan melalui beberapa komponen menuju kepada
penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk
memberikan umpan balik segera (Afianti et al., 2019)

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat
dipengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan
banyaknya fasilitas yang memadai untuk karyawan. Lingkungan kerja adalah lingkungan
dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang kondusif
memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja secara
optimal (Valendra et al., 2019).
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Lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat peralatan dan perlengkapan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok (Laia et al.,
2020).

Produktivitas Pegawai

Produktivitas kerja karyawan suatu keberhasilan individu dalam mengerjakan
tugasnya yang bisa dilihat dari segi dimensi keterikatan, keahlian merencanakan, daya
usaha dalam pekerjaan dan produktivitas kerja karyawan secara keseluruhan (Tungga
Buana Irfana & Sonia Puji Prasiwi, 2022).

Produktivitas diartikan sebagai suatu ukuran dari pada hasil kerja atau kinerja
seseorang dengan proses input sebagai masukan dan output sebagai keluarannya
dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai produktivitas kerja karyawan
yang tinggi dalam suatu organisasi (Sukardi, 2021).

Produktivitas adalah peningkatan proses produksi. Peningkatan produksi berarti
membandingkan yang membaik jumlah sumber daya yang di pergunakan dengan
jumlah barang barang dan jasa jasa yang di produksikan. Produktivitas merupakan hasil
kerja seseorang atau karyawan yang membandingkan antara input dan output (Bagus,
2019).

Kerangka Konseptual

Komunikasi
Interpersonal N H1
X1)
Produktivitas Kerja Pegawai
Pasar Induk Kramatjati

Lingkungan Kerja /’ (Y)
2) I
H2

-~

Gambar Kerangka Konseptual
Hipotesis

Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar orang-orang secara tatap
muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung (Deddy Mulyana, 2019). Komunikasi interpersonal sangat berpengaruh
terhadap Produktivitas pegawai karena komunikasi interpersonal yang dapat
memberikan semangat dan berdampak pada produktivitas kerja pegawai. Berdasarkan
hasil penelitian (Prameswari et al., 2024) Komunikasi interpersonal juga memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.

H1 : Diduga Komunikasi Interpesonal berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Pasar Induk Kramatjati.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat sejumlah kelompok dimana
di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan
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sesuai dengan visi dan misi Perusahaan (Ahmad, 2019). Oleh sebab itu, Perusahaan
perlu memberikan rasa aman dan nyaman terutama pada penataan ruang. Sehingga
produktivitas kerja pegawai Pasar Induk Kramatjati akan lebih efektif dan menghasilkan
produktivitas yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian (Syahputra, 2020) ini
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai Di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Gorontalo.

H2 : Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerj Pegawai Pasar
Induk Kramatjati.

Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Lingkungan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai

Komunikasi dilaksanakan oleh setiap individu baik itu komunikasi verbal maupun
nonverbal. Dengan berkomunikasi manusia saling bertukar informasi, gagasan, dan
pemikiran. Komunikasi merupakan cara anggota kelompok dalam berbagi makna
dengan orang lain melalui komunikasi lisan, tulis, dan non-verbal. Pada saat
mengadakan hubungan (relantionship) itu, terjadilah proses pengolahan pesan secara
timbal-balik. Proses ini dikenal sebagai komunikasi interpersonal (Liando, 2019).
Lingkungan kerja yaitu suatu keadaan dan kondisi yang dapat kita jumpai dan dirasakan
seseorang pekerja pada kesempatan dia melakukan aktivitas,dan juga mengontrol pada
kinerja dan kesenangan kerja mereka (Telaumbanua, 2022). Komunikasi interpersonal
dan Lingkungan kerja menghasilkan produktivitas yang baik. Maka dari itu, komunikasi
interpersonal dan lingkungan kerja sangat berpengaruh pada produktivitas kerja
pegawai. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Raja Maruli Tua, Suwardi Lubis, 2023)
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Komunikasi Interpersonal berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Karyawan; (2) Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Karyawan; dan (3) Komunikasi Interpersonal dan
Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas.

H3 : Diduga Komunikasi Interpersonal dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara
simultan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pasar Induk Kramatjati.

METHODOLOGY

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu memakai metode
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang menggambarkan
atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya bisa digenarilisasikan, dengan demikian
tidak terlalu mementingkan kedalaman atau analisis (Lontoh et al., 2020). Metode
penelitian kuantitaf dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunkan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Pasar Induk Kramatjati dengan
jumlah populasi sebanyak 50 pegawai. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu
teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Jadi jumlah
sampel yang digunakan adalah 50 pegawai yang bekerja di Pasar Induk Kramatjati.

Penelitian ini menggunakan SPSS 24 untuk melakukan Analisis data. Penelitian
ini ada melewati beberapa tahap yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik dan
uji hipotesis.
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HASIL
Pengujian kelayakan data validitas dan reliabilitas

Berdasarkan hasil SPSS for windows menunjukan bahwa nilai r hitung dari 10
pernyataan Komunikasi Interpersonal bernilai positif dan bernilai lebih besar dari pada r
tabel yang memiliki nilai 0,278 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan
dari setiap variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid. Nilai r hitung dari 8 pernyataan
Lingkungan Kerja bernilai positif dan bernilai lebih besar daripada r tabel yang memiliki
nilai 0,278 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dari setiap variabel
dalam penelitian ini dinyatakan valid. Nilai r hitung dari 12 pernyataan Produktivitas
bernilai positif dan bernilai lebih besar daripada r 2596able yang memiliki nilai 0,278
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dari setiap variabel dalam
penelitian ini dinyatakan valid.

Kriteria syarat lolos uji reliabilitas yaitu Cronbach Alpha > 0,70 hal ini menyatakan
penelitian tersebut dikatakan lolos uji reliabilitas karena data reliabel.

Variabel N of Item|Cronbach AlphaKeterangan
Komunikasi Interpersonal| 10 item 0,947 Reliabel
Lingkungan Kerja 8 item 0,942 Reliabel
Produktivitas 12 item 0,946 Reliabel

Sumber: Data Diolah,2024.

Dapat disimpulkan bahwa semua variabel pada penelitian ini dinyatakan reliabel.
Reliabilitas Komunikasi Interpersonal adalah Cronbach’s Alpha sebesar 0,947,
Lingkungan Kerja 0,942, dan Produktivitas sebesar 0,946.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 50
Normal Mean 0,0000000
Parameters®® | Std. Deviation 6,11855767
Most Absolute 0,122
Extreme Positive 0,122
Differences | Negative -0,090
Test Statistic 0,122
Asymp. Sig. (2-tailed) ,061°
Monte Carlo | Sig. 4179
Sig. (2-tailed) | 99% Lower 0,404
Confidence | Bound
Interval Upper 0,429
Bound

Sumber: Data Diolah, 2024.

Hal ini dapat dijelaskan dengan temuan uji normalitas di atas yang menunjukkan
bahwa pada uji normalitas, data dapat terdistribusi secara teratur sesuai hasil uji
normalitas Monte Carlo dari uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), berdasarkan hasil dari uji
normalitas diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,061 lebih
besar dari 0,05 maka dapat diartikan data berdistribusi normal. Uji normalitas Monte
Carlo, nilai signifikansi 0,417 lebih besar dari 0,05.

Setiap model regresi yang memasukkan Uji Multikolinearitas dimaksudkan
sebagai langkah awal dalam korelasi variabel independen. Model regresi yang berhasil
seharusnya tidak memiliki hubungan apa pun antar variabel independen. Faktor-faktor
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berikut menentukan apakah data dinilai lolos uji multikolinearitas atau tidak: Jika nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas
antar variable bebas dalam model regresi. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10
maka dapat dinyatakan terjadi multikolinieritas antar variabel bebas dalam model
regresi. Berdasarkan pernyataan diatas mengenai kriteria uji multikolinieritas, Dengan
demikian.

. Perhtiungan
Variabel Tolerance VIE Keterangan
Komunikasi 0,924 1,082 Tl_dak a_tda_l
Interpersonal multikolinieritas
, , Tidak ada
Lingkungan Kerja 0,924 1,082 multikolinieritas

Sumber: Data Diolah, 2024.

Karena, masing-masing variabel independen dianggap lolos uji multikolinearitas
karena mempunyai nilai VIF tidak lebih besar dari 10 dan nilai toleransi lebih besar dari
0,10.

Berdasarkan hasil output SPSS ada pola yang jelas dan titik-titik yang menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak digunakan dan
dapat dikatakan bahwa model regresi layak dipakai untuk memprediksi Produktivitas
berdasarkan variabel independen yang digunakan yaitu Komunikasi Interpersonal dan
Lingkungan Kerja.

Uji statistic t menunjukan seberapa jauh pengaruh serta variabel bebas terhadap
variabel terikat. Uji t pada penelitian ijni silakukan dengan memandingkan signifikansi t
dengan nilai sebesar 0,05, Keputusan pembelian adalah sebagai berikut:

Coefficients?
Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coef[fsicien T Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 4,985 3,941 1,265 | 0,212
Komunikasi 0,497 0,090 0,471 5,502 | 0,000
Interpersonal
Lingkungan 0,737 0,112 0,561 6,565 | 0,000
Kerja

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Komunikasi Interpersonal memiliki
hasil dengan perolehan t hitung 5.502 dan t tabel 1.677 (thiung > tiave) maka HO ditolak
dan H1 diterima. Hal ini menunjukan komunikasi interpersonal berpengaruh positif
signifikan terhadap produktivitas

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Lingkungan Kerja memiliki hasil
dengan perolehan t hitung 6.565 dan t tabel 1.677 (thiung > tianer), maka HO ditolak dan H2
diterima. Hal ini menunjukan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap Produktivitas pegawai.

Selanjutnya penelitian ini akan menguji Simultan (Uji F) yang digunakan iuntuk
menguji apakah variabel independent secara bersamaan berpengaruh terhadap
produktivitas pegawai Pasar Induk Kramatjati yang ditunjukan pada hasil berikut:
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ANOVA?®
Sum of Mean
Model Square df S F Sig.
S quare
Regressi | 3939,279 | 2 1969,640 50,465 ,000°
on
1 Residual | 1834,401 | 47 39,030
Total 5773,680 | 49

Sumber: Data Diolah, 2024.

Nilai Fravel ditentukan dengan rumus df (degree of freedom) 1=k-1, dan df (degree
of freedom) 2=n-k, dengan keterangan n adalah besarnya sampel, k adalah jumlah
variabel bebas dan variabel terikat. Maka dari itu, nilai (df 1=3-1=2), dan (df 2=50-3=47),
sehingga didapatkan nilai Fiapel Sebesar 3,195.

Dari table di atas dapat diketahui jika Friung Sebesar 50,465>3,195 (Franel) dengan
nilai sig 0,000<0,05 nilai signifikan kurang dari 0.05. maka dari itu Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti bahwa secara simultan Komunikasi Interpersonal (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas (Y).

Model Summary

R Adjusted | Std. Error of
Model R Square R Square | the Estimate
1 ,826% 10,682 0,669 6,247

Sumber: Data Diolah, 2024.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 0,669 atau
66,9%. Hal ini berarti bahwa 66,9% variabel Produktivitas dapat dijelaskan oleh variasi
dari kedua variabel independen, yaitu Komunikasi Interpersonal dan Lingkungan Kerja.
Sedangkan sisanya 33,1% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar variabel pada
penelitian ini.

PEMBAHASAN

Komunikasi Interpersonal terhadap produktivitas pegawai Pasar Induk
Kramatjati. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa komunikasi interpersonal
berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas dengan perolehan t hitung 5.502
dan t tabel 1.677 (tniung > twber). Hasil penelitian didukung oleh teori (Malla Avila, 2022)
komunikasi interpersonal bertujuan untuk menemukan diri sendiri, menemukan dunia
luar, membentuk dan menjaga hubungan penuh arti, dan berubah sikap dan tingkah
laku. Hasil pengaruh dari indikator keterbukaan sangat sesuai dengan pengertian
keterbukaan yaitu sikap saling merespon terkait informasi dengan hati yang senang saat
berhubungan komunikasi antar pribadi. Pegawai dapat belajar dari pengalaman
sebelumnya, pengetahuan dan keterampian dalam menanggapi permasalahan yang
terjadi pada pekerjaannya sendiri. Pegawai Pasar Induk Kramatjati menilai dukungan
sangat penting dan dapat mempengaruhi produktivitas antar pegawai dan memiliki
kepentingan satu sama lain. Hasil pengaruh dari indikator sikap positif ini sangat sesuai
dengan pengertian sikap positif yaitu dapat menilai bahwa disisi lain sikap positif dapat
mempengaruhi produktivitas antar pegawai untuk memajukan perusahaan Pasar Induk
Kramatjati dimana tempat mereka bekerja. Dari hasil pengaruh dari indikator kesetaraan
tersebut bahwa pegawai Pasar Induk Kramatjati menilai bahwa kesetaraan didalam
komunikasi interpersonal sangat mempengaruhi produktivitas karna dengan menghargai
sesama pegawai atau dengan atasan pada kantor Pasar Induk Kramatjati untuk
memajukan tempat mereka bekerja serta meningkatkan hubungan kerja yang baik untuk
mencapai target-target yang ditentukan kantor Pasar Induk Kramatjati. Hasil penelitian
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ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Prameswari et al., 2024)
dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Komunikasi Interpersonal Terhadap
Produktivitas Kerja Rumah Sakit Ak Gani Palembang) yang menyatakan bahwa
Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Pegawai
Pasar Induk Kramatjati.

variabel lingkungan kerja (X2) yang sangat berpengaruh terhadap variabel
produktivitas pegawai (Y) Pasar Induk Kramatjati. Penelitian ini memiliki hasil bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas pegawai Pasar
Inuk Kramatjati dengan perolehan t hitung 6.565 dan t tabel 1.677 (thiung > tiaver). Hasil
penelitian ini didukung oleh (Valendra, 2019) yang mengemukakan lingkungan kerja
yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat
berkerja secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian (Syahputra, 2020) ini
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai Di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Gorontalo.
Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas pegawai dengan indikator fasilitas,
kebisingan, sirkulasi udara, dan hubungan kerja sangat penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Sirkulasi udara yang baik juga berperan penting dalam menjaga
kesehatan dan kenyamanan karyawan, sehingga dapat memengaruhi produktivitas
kerja. Hubungan kerja yang harmonis dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif,
meningkatkan kolaborasi, dan memperkuat motivasi karyawan untuk bekerja lebih baik.

Komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja memiliki pengaruh sebesar
66.9%. Sedangkan 33.1% Produktivitas Pegawai dipengaruh faktor-faktor lainnya yang
tidak diketahui dalam penelitian ini. Berdasarkan uji f yaitu Friung Sebesar 50,465>3,195
(Fravel) dengan nilai sig 0,000<0,05 nilai signifikan kurang dari 0.05. maka dari itu Ho
ditolak dan Ha.. Dapat disimpulkan bahwa Komunikasi Interpersonal (X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas
pegawai Pasar Induk Kramatjati. produktivitas pegawai dengan indikator fasilitas,
kebisingan, sirkulasi udara, dan hubungan kerja sangat penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Sirkulasi udara yang baik juga berperan penting dalam menjaga
kesehatan dan kenyamanan karyawan, sehingga dapat memengaruhi produktivitas
kerja. Hubungan kerja yang harmonis dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif,
meningkatkan kolaborasi, dan memperkuat motivasi karyawan untuk bekerja lebih baik.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Raja Maruli
Tua, Suwardi Lubis, 2023) Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Komunikasi
Interpersonal berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan; (2) Lingkungan
Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan; dan (3) Komunikasi
Interpersonal dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji analisis yang telah diuraikan diatas mengenai Pengaruh
Komunikasi Interpersonal dan Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Pegawai Pasar
Induk Kramatjati wilayah Jakarta Timur maka dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa variabel
Komunikasi Interpersonal (X1) memberikan pengaruh terhadap Produktivitas
Pegawai Pasar Induk Kramatjati. Hal ini ditunjukan oleh nilai thitung > ttabel
(5.502> 1.677). Maka HO ditolak dan Ha diterima, yang artinya secara parsial
komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa variabel
Lingkungan kerja (X2) memberikan pengaruh terhadap Produktivitas Pegawai
Pasar Induk Kramatjati. Hal ini ditunjukan oleh nilai thitung>ttabel (6.565 > 1.677).
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Maka HO ditolak dan Ha diterima, yang artinya secara parsial lingkungan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas.

3. Terdapat pengaruh antara Komunikasi Interpersonal (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2) terhadap Produktivitas Pegawai (Y) Pasar Induk Kramatjati. Hal itu ditunjukan
oleh fhitung> ftabel (50.465 > 3.195), yang atinya secara simultan komunikasi
interpersonal dan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
produktivitas pegawai Pasar Induk Kramatjati.

SARAN

Berdasarkan hasil yang dilakukan diatas, maka kami sebagai penulis
memberikan saran kepada Pasar Induk Kramatjati yang dapa dikemukakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji penelitian ini mengenai Komunikasi Interpersonal (X1) pada
Pasar Induk Kramatjati, harus perlu diperhatikan lebih maksimal intensitas
komunikasi interpersonal dengan banyaknya yang terjadi percakapan yang baik,
maka proses komunikasi interpersonal akan lebih mudah dan lancar dan dapat
memudahkan setiap pegawai untuk mengetahui informasi tentang pekerjaan
sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan tepat.

2. Berdasarkan hasil uji penelitian ini mengenai Lingkungan Kerja(X2) pada Pasar
Induk Kramatjati , harus perlu diperhatikan lebih maksimal terkait peningkatan
suasana kerja, dengan adanya fasilitas yang lengkap dan memadai Pasar Induk
Kramatjati akan membuat pegawai bekerja secara maksimal dan bersemangat
untuk bekerja karna didukung oleh lingkungan kerja yang baik, aman, nyaman
serta kondusif.

3. Berdasarkan hasil uji mengenai Produktivitas (Y) pada Pasar Induk Kramatjati
masih terbilang cukup, maka pimpinan Pasar induk Kramatjati perlu
mempertahankan bahkan jika pelu menciptakan komunikasi interpersonal sesama
pegawai yang baik dan lingkungan kerja yang mampu merangsang produktivitas
kerja yang lebih tinggi lagi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
memperhatikan faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pegawai.
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